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Abstract: This article backdrop of, first, how's the views of 
Imam al-Sha>fi'iy of the position of the hadith "la> was}iyyah li 
wa>rith" to QS. Al-Baqarah (2): 180, and second, how's the 
legal status of the sanad and matan hadith. With a 
qualitative approach and analyze it with hirearkis 
verification, it was concluded that: first, the al-Sha>fi'iy's 
view of the position of the hadith "la> was}iyyah li wa>rith" to 
QS. Al-Baqarah (2): 180 as ba>ya>n takhs}i>s}, in the sense of a 
will as liability claims of QS. Al-Baqarah (2): 180 is only 
allowed for people who do not get the inheritance, so it is 
not as baya>n al-naskh, because the h}adi>th can not disqualify 
verses of the Koran. Second, the legal status of the “sanad 
h}adi>th” in the books of al-Shafi'iy is munqat}i’, because 
Muja>hid as the end of narrators was not a "s}ah}a>bah". 
However, in the work of Abu> Da >wu>d, Ibn Ma>jjah, al-Nasa>'iy, 
and al-Tirmidhy, h}adi>th such that boils down to two 
companions Abu> ‘Uma >mah and 'Amr ibn Kha>rijah so that its 
status as “h}adi>th ‘a>ha>d”, and the status is “s}ah}i>h} li ghayrih”, 
because of the support of various “matn al-h}adi>th”. 
 
Abstrak: Artikel ini bermula dari, pertama, bagaimana 
pandangan Imam al-Sha>fi‘i> tentang kedudukan h}adi>th “la> 
was}iyya li wa>rith” terhadap QS. Al-Baqarah (2): 180, dan 
kedua, bagaimana status hukum  sanad dan  matan h}adi >th 
tersebut. dengan pendekatan kualitatif dan anilisis 
verifikatif hirearkis, maka disimpulkan: pertama, 
pandangan  Imam al-Sha>fi‘i> tentang kedudukan h}}adi>th “la> 
was}iyya li wa>rith” terhadap QS. Al-Baqarah (2): 180 sebagai 
ba>ya>n takhs}i>s}, dalam arti wasiat sebagai tuntutan 
kewajiban QS. Al-Baqarah (2): 180 hanya dibolehkan untuk 
orang yang tidak mendapatkan bagian waris, sehingga 
bukan sebagai baya>n al-naskh karena h}adi>th tidak bisa 
menasakh ayat al-Qur’an. Kedua, status hukum sanad 
h}adi>th tersebut dalam semua kitab karya al-Sha>fi‘i> adalah 
munqat}i‘, karena muja>hid sebagai perawi puncak bukan 
sahabat. Namun, dalam karya Abu> Da>wu>d, Ibn Ma>jah, al-
Nasa>’i >, dan al-Tirmidhi> h}adi >th tersebut bermuara pada dua 
sahabat Abu> Uma>mah dan ‘Amr bin Kha >rijah sehingga 
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statusnya sebagai h}adi>th a>h}ad, dan berstatus s}ah}i>h} li 
ghayrih karena mendapatkan dukungan matan-matan 
h}adi>th yang berbeda. 
 
Kata kunci: wasiat, ahli waris, al-Sha>fi’iy 

 
A. Pendahuluan 

Al-Qur’an dan sunnah yang berisi nas}s}-nas}s} shari’ah 
pada prinsipnya tidak mungkin ada pertentangan dan tidak 
akan bertentangan dengan akal. Sebab kebenaran tidak akan 
bertentangan dengan kebenaran. Seandaianya ada 
pertentanganpun nampaknya kalau pemahamannya sekedar 
tektual dan perlu diupayakan menghilangakan klaim adanya 
pertentangan tersebut.1  

Ayat-ayat al-Qur’an banyak yang hanya mengungkap 
prinsip-prinsip hukum secara global, umum dan implisit.2 
Karena itulah perlu adanya sunnah Rasulullah untuk 
memberikan penjelasan secara rinci terhadap ayat-ayat al-
Qur’an yang global, umum dan implisit tersebut. Ada tiga 
fungsi utama sunnah Rasulullah saw. yang berkaitan 
langsung dengan al-Qur’an, pertama, sunnah menguatkan 
pesan-pesan yang terkandung dalam al-Qur’an (baya>n 
taqri >r). Kedua, sunnah menerangkan dan menjabarkan 
pesan-pesan al-Qur’an (baya>n tafsi>l). Ketiga, sunnah 
menetapkan hukum-hukum yang belum diatur dalam al-
Qur’an (baya>n takhi>m).3 

                                                        
1 Yusuf Qardhawi, Pengantar Studi Hadis, terj. Agus Suyadi 

Raharusun & Dede Rodin (Bandung: Pustaka Setian, 2007), 186.   
2 Mah }mu>d Shalt}u >t, al-Isla>m: ‘Aqi >dah wa Shari >’ah (Tt.: Da >r al-

Qalam, 1966), 479. 
3 Muh }ammad ‘Ajja >j al-Khati >b, Us }u >l al-H }adi >th wa Must }ala >h }uh 

(Beirut: Da >r al-Fikr, 1975) 50. Menurut Imam Abu > H }ani >fah Sunnah 
Nabi sebagai pedoman kedua setelah al-Qur’an, yang juga memiliki 
fungsi sebagai baya >n tafsi >r,  baya >n tafsi >l, baya >n tabdi >l/naskh bagi       
al-Qur’an dan fungsi lainnya. Lihat Nas }r H }a >mid Abu Zayd, al-Ima >m al-
Sha >fi’iy wa Ta’si >s al-Idiyulujiyyah al Wasat }iyyah (Kairo: Maktabah 
Madbu >ly, 1996), 97. 



Imam Supriyadi 
 

 
Al-Qānūn, Vol. 18, No. 2, Desember 2015 

225 

Untuk dapatnya mengamalkan kedua sumber ajaran 
Islam tersebut yang menghasilkan nilai rah }mah  li al ‘a>lami >n 
membutuhkan pemahaman yang benar dengan 
menggunakan metode pemahaman yang akurat dan falid. 
Namun realitanya banyak hasil pemahaman terhadap al-
Qur’an dan h}adi >th/sunnah Nabi antara satu mujtahid 
dengan mujtahid lain bersilang pendapat, baik dalam 
memahami satu teks dengan metode pemahaman yang 
berbeda maupun dalam memahami satu tema hukum 
dengan teks-teks yang berbeda.   

Apabila ditemukan h }adi >th yang nampaknya 
bertentangan dengan al-Qur’an, Al-Ad}labi > memberi tawaran  
tinjauan  dari dua segi: pertama, dari segi datangnya riwayat 
(wuru >d). Seluruh al-Qur’an bersifat qat }‘i> al-wuru >d, 
mempunyai akurasi kepastian yang tidak diragukan lagi. 
Adapun hadi>th-h}adi >th nabi itu bersifat z}anni> al-wuru >d  
kecuali h }adi >th mutawa>t}ir, itu pun sedikit sekali. Sedangkan 
h }adi >th mutawa>tir walaupun mencapai derajat yang valid, 
tetapi tidak mencapai derajat qat‘i > dan yakin dalam validitas 
teksnya seperti. Maka logikanya yang z}anni > akan ditolak 
kalau bertentangan dengan yang qat‘i >. Kedua, dari segi 
dala>lah, al-Qur’an dan h}adi >th dari segi teksnya terkadang 
bersifat qat}‘i > al-dala>lah, dalam konteks makna yang digali 
darinya. Tetapi juga bisa bersifat z}anni > al-dala>lah sehingga 
muncullah kontradiksi antara teks al-Qur’an dan h }adi >th dan 
keduanya tidak mungkin ditakwilkan. Kalau salah satu atau 
kedua nas}s} itu dapat ditakwilkan, ada kemungkinan 
pengompromian keduanya, sehingga tidak ada pertentangan 
antara kedua nas}s} dan tidak ada alasan untuk menolak 
h }adi >th hanya karena semata-mata ia tampak betentangan 
dengan.4 

Salah satu penyelesaian dalam teks-teks yang 
dianggap kontradiktif adalah dengan pendekatan na>sikh 
                                                        

4 S }ala >h al-Di >n Ah }mad al-Ad }laby, Manhaj Naqd al-Mutu >n ‘inda 
‘Ulama > al-Hadi >th al-Nabawy (Kairo: Da >r al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 1996), 
233. 
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ansu >kh. Di kalangan ulama terdapat perbedaan pendapat 
tentang na>sikh ansu >kh dalam al-Qur’an dan h }adi >th. Jumhur 
ulama berpendapat al-Qur’an tidak dapat dinasakh kecuali 
oleh ayat al-Qur’an sendiri atau oleh h }adi >th yang mutawa>tir 
dan h }adi >th juga tidak dapat dinasakh kecuali oleh h }adi >th 
sendiri.  

Menurut Abu Zahrah, Imam al-Sha>fi‘i> punya 
pandangan beda bahwa h }adi >th dapat menasakh ayat al-
Qur’an dan al-Qur’an pun bisa menasakh al-Sunnah.5 Karena 
menurut al-Sha>fi‘i> selain sunnah berfungsi sebagai 
penyempurna terhadap al-Qur’an dalam menjelaskan 
hukum-hukum shara‘, keduanya sebagai satu kesatuan 
sumber hukum yang tidak dapat dipisahkan , saling 
mmembantu dan saling melengkapi.6 Salah satu contoh yang 
banyak dikutip oleh ulama usul seperti h}adi >th “la> was}iyyah li 
wa>rith” (tidak boleh berwasiyat untuk ahli warith) yang 
menurut al-Sha>fi‘i> menasakh ayat 180 surah al-Baqarah yang 
mewajibkan adanya wasiat kepada kedua orang tua dan 
para kerabat dengan cara yang baik.7 

                                                        
5 Al-Ghaza >ly, al-Mustas }fa > fi ‘Ilm al-Us }u >l, (Beirut: Da >r al-Kutub al-

‘Ilmiyyah, 1993), 99. 
6 Muh }ammad Abu Zahra, Us }u >l al-Fiqh (Beirut: Da >r al-Fikr, 1958), 

105. Dalam istilah al-Sha >t }iby, tidak seyogyanya dalam menggali 
hukum dari al-Qur’an tanpa melihat penjelasan apa yang ada dalam 
Sunnah Nabi Muhammad saw. lihat: Ibid., 106. 
  Hadi >th ini diriwayatkan oleh Imam Ah }mad dan Imam yang empat 
kecuali al-Nasa >iy dari Abu > ‘Uma >mah al-Ba >hily. Lihat: Muh }ammad ibn 
Isma >’i >l al-S {an’a >ny, Subu >l al-Sala >m, Jilid III (Bandung: CV. Dahlan, tth.), 
106.  

Sedang ayatnya adalah  

                                               

                           
Diwajibkan atas kamu, apabila seorang di antara kamu 

kedatangan (tanda-tanda) maut, jika ia meninggalkan harta yang 
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Dari sinilah penulis menganggap perlu penulisan 
mengapa Imam Al Sha>fi’i> mendudukan h }adi >th “la> was}iyyah li 
wa>rith”sebagai penasakh terhadap ayat 180 al-Baqarah dan 
bagaimana status hukum  sanad dan matan h }adi >th tersebut. 
 
B. Biografi, Karya dan Pola Pemikiran al-Sha >fi’iy 
1. Biografi dan Karya al-Sha>fi’iy 

Nama dan nasab al-Sha>fi’i > adalah Abu >> Abdillah 
Muhammad bin Idris ibn al ‘Abba >s bin Uthma>n bin Sha>fi ibn 
al Sa>ib bin ‘Ubayd bin ‘Abd Yazi >d bin Ha>shim ibn al Mut }t }allib 
bin ‘Abd al-Mana>f.8 Dia dilahirkan di Ghuzzah Palestin pada 
tahun 150 H dan pada usia dua tahun dibawa Ibunya ke 
Makkah. Di Makkah inilah dia berkembang dan belajar al-
Qur’a>n al-Kari >m.9  

Kemudian selama kurang lebih sepuluh tahun dia 
tinggal di Hudhayl belajar Bahasa dan Sastra sampai ia 
menjadi orang yang terkenal menguasa sastra Hudhayl. 
Dalam bidang Fiqih al-Sha>fi’i > belajar kepada Muslim bin 
Kha>lid al Zanji > seorang Mufti Makkah. Saat belajar fiqih 
inilah dia mendengar ketenaran kitab al-Muwat }a karya 
Imam Ma>lik sehingga ia tertarik untuk mendapatkan kitab 
tersebut. Setelah mendapatkan ia serius menghafalnya 
sampai ia rindu untuk ketemu dengan pengarngnya Imam 
Ma>lik di Madinah.10 Sebagai anak yang tanggap dengan 
kondisi sosial, ia menunggu kondisi yang tepat untuk dapat 
pergi ke Madinah. Tatkala kesempatan memungkinkan ia 
meminta Rekomendasi kepada Wali Kota Makkah minta 
kemudahan kepada Wali Kota Madinah agar dapat berguru 
                                                                                                                        
banyak, Berwasiat untuk ibu-bapak dan karib kerabatnya secara 
ma'ru >f, (ini adalah) kewajiban atas orang-orang yang bertakwa. 

8 Mus }t }afa > al-Shak’at, al-Aimmah al-Arba’ah, III (Kairo: Da >r al-
Kutub al-Mis }riyyah, 1991), 7. 

9 Mus }t }afa al-Siba >’i >, al-Sunnah wa Maka >natuha > fi al-Tashri >’ al-
Isla >my  (Damaskus: Maktabah al-Isla >my, 1960), 349. 

10 Ibid. Lihat juga: Sha’ba >n Muh }ammad Isma >’i >l, Us }u >l al-Fiqh: 
Ta >ri >khuh wa Rija >luh (Makkah: Da >r al-Sala >m al-Maktabah al-Makkiyah, 
1989), 63. 
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kepada Imam Ma>lik. Setelah sampai di Madinah al-Sha>fi’i > 
menjumpai Wali Kota Madinah dan menyerahkan Surat 
Rekomendasi dari Wali Kota Makkah dan mohon diantar ke 
Majlis Ta’lim Imam Ma >lik. Wali Kota Madinah kagum dengan 
pemuda al-Sha>fi’i > yang semangat untuk bisa jadi murid 
Imam Ma>lik, karena Imam Ma>lik terkenal sulit menerima 
murid belajar kepadanya. Berkat bantuan Wali Kota 
Madinah Imam Ma >lik menerima al-Sha>fi’i > sebagai muridnya. 
Selain kepada Imam Ma >lik ia belajar Fiqh kepada Ibra >him 
bin Yahya> dan Fuqaha Madinah lainnya sampai pada tahun 
179 H bertepatan wafatnya Imam Ma >lik.11  

Pada pengembaraan ketiga al-Sha>fi’i > > menuntut ilmu 
fiqih madhhab Hanafi di Baghdad Iraq sejak tahun 184 H 
setelah menjalankan tugas qa>d}i (hakim) di Yaman. Di 
Baghdad al-Sha>fi’i > belajar kepada Muhammad ibn al H }asan al 
Shayba>ni > murid Imam Abu>> Hani >fah. 

Dari pengembaraan ilmiyah dari Makkah, Madinah, 
dan Iraq inilah maka Imam al-Sha>fi’i > > telah memiliki bekal 
wawasan keilmuan sehingga mampu untuk memberikan 
pengajaran dan memberikan fatwa di Masjid al Haram 
Makkah.12  

Dari rih}lah ‘ilmiyyah inilah membekali Imam al-
Sha>fi’iy memiliki pandangan yang moderat antara 
pandangan ahl al hadith dan pandangan ahl al ra’yi sehingga 
banyak diminati oleh penerusnya sampai menjadi mazhab 
tersendiri. Sikap moderat Imam al-Sha>fi‘i > antara Ahl al-
H}adi >th dan Ahl al-Ra’y seperti posisi moderasinya Abu al-
Hasan al-Ash’ari antara Mu’tzilah dan Jabbaraiyah dan 
seperti sikap moderasinya Imam al-Ghaza>li antara aliran 
tasawuf Falsafi dan tasawuf Akhlaqi.13 

                                                        
11 Ibid., 64. Lihat juga: Muh }ammad Nabi >b Ghana >yim, Taqri >b al-

T }ura >th: al-Risa >lah li al-Ima >m al-Sha >fi’iy (Kairo: Muassasah al-Ah }ra >m, 
1988), 18. 

12 Muh }ammad Nabi >b Ghana >yim, Taqri >b al-T }ura>th, 18-19. 
13 Nas }r H }a >mid Abu Zayd, al-Ima >m al-Sha >fi’iy, 5-53.  
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Diantara karya terkenal al-Sha>fi’i > adalah kitab al-
Risa>lah sebagai kitab us}ul al-Fiqh pertama, kitab al-Umm 
yang mengulas tema-tema hukum Fiqh, dan kitab  Musnad 
al-Sha>fi’i> dalam bidang h}adi >th. 
 
2. Pola Pemikiran al-Sha>fi’iy 

Aliran al-Sha>fi’iy sama dengan Imam Madhhab 
lainnya dari Imam-imam madhhab empat,yaitu termasuk 
golongan ahl al-Sunnah wa al-jama>’ah, yang dalam bidang 
furu >’ terbagi kepada dua aliran, yaitu aliran ahl al-h }adi >th dan 
aliran ahl al-ra’y,14 sedangkan al-Syafi‟i termasuk ahl al-
h }adi >th. 

Sebagai pemimpin Rih }al fi T}alab al-Fiqh, al-Sha>fi’iy 
pernah pergi ke Hijaz untuk menuntut ilmu kepada Imam 
Ma>lik dan pergi ke Irak untuk menuntut ilmu kepada 
Muh}ammad ibn H}asan, salah seorang murid Imam Abu > 
H}ani >fah. Oleh karena itu, meskipun digolongkan beraliran 
ahl al-hadis, namun al-Sha>fi’iy memiliki pengetahuan 
tentang ahl al-ra’yu yang tentunya akan memberikan 
pengaruh kepada metodenya dalam menetapkan hukum.15 

Di samping itu, pengetahuan al-Sha>fi’iy tentang 
masalah sosial kemasyarakatan sangat luas, karena 
menyaksikan secara langsung kehidupan masyarakat desa 
dan menyaksikan pula kehidupan masyarakat yang sudah 
maju peradabannya pada tingkat awal di Irak dan Yaman. 
Juga menyaksikan kehidupan masyarakat yang sudah sangat 
kompleks peradabannya, seperti yang terjadi di Irak dan 
Mesir. Selain itu, juga menyaksikan kehidupan orang zuhud 
dan ahl al-Hadis.16 

                                                        
14 Huzaemah Tahido Yanggo, Pengantar Perbandingan Mazhab, 

(Jakarta: Logos, 1999), 123.  
15 Abu Azam Al Hadi, “Pemikiran Hukum Imam Abu Hanifah dan 

Imam al-Syafi’i tentang Zakat Madu”, al-Hikmah, Volume 2, Nomor 1, 
Maret 2012, 134. 

16 Ibid., 135. 
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Al-Sha>fi’iy meletakkan dasar pertama tentang kaidah 
perwayatan hadis, dan ia pula mempertahankan Sunnah 
melebihi gurunya, yaitu Ma >lik ibn Anas. Menurutnya, apabila 
suatu hadis sudah s}ah }i >h } sanadnya dan muttas }il kepada Nabi 
saw., maka sudah wajib diamalkan tanpa harus dikaitkan 
dengan amalan ahl al-Madinah, sebagaimana yang 
disyaratkan Imam Malik. Oleh karena itu, al-Sha>fi’iy dijuluki 
sebagai Na>s}ir al-Sunnah.17 

Al-Sha>fi’iy mempunyai dua pandangan, yang terkenal 
dengan al-qaul al-qadi >m dan al-qaul al-jadi >d. Al-qaul al-
qadi >m terdapat dalam karyanya al-H}ujjah yang dicetuskan di 
Irak, sedangkan al-qaul al-jadi >d terdapat dalam karyanya al-
Umm yang dicetuskan di Mesir.18 

Sedangkan dasar-dasar hukum yang digunakan oleh 
al-Sha>fi’iy, sebagaimana dalam al-Risa>lah, adalah sebagai 
berikut: 
a. Al-Qur’an, dimana beliau menggunakan “makna lahir”, 

kecuali jika terdapat alasan yang menunjukkan bukan 
“makna lahir” yang harus dipakai atau dituruti. 

b. Al-Sunnah, dimana beliau tidak hanya mewajibkan yang 
mutawa>tir saja, melainkan yang ahad, asal telah 
mencukupi syarat. 

c. Ijma‟ dalam arti, bahwa para sahabat semuanya telah 
sepakat. Di samping itu juga kemungkinan ijma’ dengan 
“kesamaan pendapat para ulama”, bukan “sepakatnya 
para ulama’”, karena ini tidak memungkinkan sebab 
tempatnya berjauhan dan sulit bekomunikasi. 

d. Qiyas, Imam al-Sha>fi’iy menggunakan qiyas apabila 
dalam ketiga dasar hukum di atas tidak tercantum, juga 
dalam keadaan memaksa, namun hanya dalam bidang 
keduniaan atau muamalah. Oleh karena itu beliau 
menyatakan, “Tidak ada qiyas dalam hukum Ibadah”. 

                                                        
17 M. Ali Hasan, Perbandingan Mazhab, (Jakarta: Raja Grafindo 

Persada, 1996), 211. 
18 Abu Azam Al Hadi, Pemikiran Hukum Imam Abu Hanifah, 136. 
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e. Istidlal (Istishab), dimana beliau gunakan untuk mencari 
alasan (ta’li >l) atas kaidah-kaidah agama yang jelas-jelas 
tidak dihapus oleh al-Qur‟an.19 

 
C. H}adi >th “La> Was}iyyah li Wa>rith” dalam Musnad al-

Sha>fi’i> 
Musnad al-Sha>fi’iy disusun oleh Imam al-Sha>fi’iy20 

dengan sistematika berdasarkan bab-bab fiqih. Di tiap-tiap 
bab hanya disebutkan hadi >th-h }adi >th dan atha>r tertentu 
terutama yang mendukung pendapat hukumnya. 

Ada beberapa Ulama yang memberi perhatian serius 
terhadap kitab Musnad al-Sha>fi’iy. Di antara mereka adalah 
Amir Sanjar bin Abdillah Alam al-Di >n al-Jawali (w. 745) yang 
mensistematisasi Musnad al-Sha>fi’iy dengan memberi 
sharah }nya dalam beberapa jilid, Abu >> Sa’adat al-Muba>rak bin  
Muhammad yang dikenal dengan Ibn  al Athi >r al-Jawzi> (w. 
606 H) menulis sharah Musnad dengan 5 jilid, Zayn al-Di >n 
Umar bin Ahmad al-Shima’ menulis al-Muntakhab al-Mardha 
min Musnad al-Sha>fi’i > , Abu > Qa>sim Abd al-Kari >m bin 
Muhammad al-Quzwayni al-Ra>fi’i (w. 623 H) menulis sharah 
Musnad al-Sha>fi’i > dalam 2 jilid. 

Musnad al-Sha>fi’iy telah diterbitkan ulang oleh 
Penerbit Da>r al Fikr Beirut pada tahun 1417 H/ 11996 M 
yang ditakhrij dan Tahqi>q oleh Sa’i>d Muhammad al Lahhaf 
dan Penerbit Da>r al-Kutub al-Ilmiyah Beirut pada tahun 
1980 M dalam 1 jilid tanpa tahqi >q. 

Kitab Musnad al Ima>m al-Sha>fi’iy yang pernah ditulis 
Amir Sanjar diterbitkan oleh Penerbit Da >r al Gharas Kwait 
tanpa menyebut tahun terbitnya. Dalam hadis nomor 810 al 
Amir Sanjar meriwayat hadis dengan teksnya sebagai 
berikut: 
                                                        

19 Ibid., 137. 
20 Al-Dhahaby, Taz }kira >t al H }uffa >z }, IV, (Beirut: Ih }ya >’ al-Tura >th al-

‘Araby, tth.), 1461. Lhat juga: al-Muna >wy, Faid } al-Qadi >r: Sharh } al-
Ja >mi' al-S }aghi >r. Jilid I (Beirut: Da >r al- Ma'rifah, 1972), 555.  
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أخبرنا الشافعي رضي االله عنه قال أخبرنا إبن عيينة عن سليمان  
لا : أن رسول االله صلي االله عليه و سلم قال : الأحول عن مجاهد 

   21وصية لوارث
Al-Sha>fi’iy menghabarkan kepada kami ra, diberkata 

Ibnu ‘Uyaynah mengkhabarkan kepada kami dari Sulayma >n 
al-Ahwali dari  Muja >hid : bahwa Rasulullah saw bersabda : 
Tidak boleh wasiyat untuk ahli waris. 

Rantai perawi hadith tersebut hanya  perawi yang 
meliputi Imam al-Sha>fi’i > > sendiri, Sufya>n bin Uyaynah, 
Sulayma<n al-Ahwal, dan Muja>hid tanpa menyebut siapa 
perawi sahabat yang meriwayatkan hadith tersebut. Inilah 
yang dikategorikan sebagai sanad yang munqati’ (terputus) 
dari Nabi Muhammad saw.   
 
D. H}adi >th La> Wasiyyah Li W>arith dalam al-Risa>lah  

Al-Risa>lah adalah kitab karya al-Sha>fi’iy yang pada 
asalnya al-Sha>fi’iy sendiri tidak memberi nama kitab 
tersebut. Nama al-Risa>lah  karena kitab ini dibuat untuk 
dikirim kepada Khali>fah al Mahdi atas permintaannya. Al-
Risa>lah  ditulis dua kali, pertama pada saat al-Sha>fi’iy berada 
di Bagdad dan kedua ditulis pada saat al Sha.fi’i berada di 
Mesir dengan perubahan-peruabahan isinya. Kitab al-
Risa>lah  yang beredar sampai ke kita adalah kitab yang 
ditulis di Mesir yang disadur muridnya al Rubay’ bin 
Sulayma>n. 

H}adi >th “la> was}iyyah li wa>rith” dalam al-Risa>lah   
dibahas dalam bab Ibtida’ al Na>sikh wa al Mansu >kh sub bab 
al-Na>sikh wa al-Mansu >kh alladhi Tadull ’alaih al-Sunnah wa 
al-Ijma>’ setelah al-Sha>fi’iy memaparkan ayat QS. Al-Baqarah 
(2): 180 dan 240 yang mengandung ih}tima>l dari satu segi 
wasiyat diberikan kepada dua orang tua dan kerabat dan 
                                                        

21 Al-Ami >r Sanja >r, Musnad al-Ima >m al-Sha>fi’iy (Kuwait: Da >r al-
Gharas, tth.), 270. 
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dan dari segi lain wasiyat diberikan kepada isteri. Kemudian 
dengan turunnya ayat-ayat waris mengandung pengertian 
bahwa mereka selain berhak mendapatkan waris juga 
berhak mendapat wasiyat, dan juga mengandung 
pemahaman bahwa ayat-ayat waris tersebut menasah ayat 
wasiyat.22  

Dari Ilmuwan Quraysh di Maghazi, al-Sha>fi’iy 
mendapatkan informasi yang tidak berbeda bahwa pada hari 
penaklukan Makkah Nabi saw bersabda: “la> was}iyyah li 
wa>rith wa la> yuqtal mu’min bi ka >fir (tidak boleh wasiyat 
kepada/untuk ahli waris dan seorang mukmin tidak boleh 
disanksi bunuh sebab membunuh orang kafir). Informasi 
tersebut bersumber dari mayoritas ulama yang 
diriwayatkan oleh kebanyakan ulama juga yang lebih kuat 
dari pada periwayatan seorang individu. 

Al-Sha>fi’iy juga menuturkan bahwa sebagian Ilmuwan 
Sham meriwayatkan hadith yang tidak seperti hadith yang 
diriwayatkan ulama hadith pada umumnya di mana dalam 
h }adi >th tersebut terdapat perawi-perawi yang tidak dikenal 
oleh al-Sha>fi’iy, sehingga riwayat ini terputus dari Nabi 
saw.23 

Di halaman 140 terdapat hadis H }adi >th “la> was}iyyah li 
wa>rith” yang diriwayatkan oleh al-Sha>fi’iy dari Sufya>n dari 
Sulayma>n al-Ahwal dari Muja>hid bahwa Rasulullah 
bersabda: “la> was}iyyah li wa>rith” ( tidak boleh wasiyat 
kepada/ untuk penerima waris).24 
 
E. H}adi >th La> Wasiyyah Li> W>arith dalam kitab  al-Umm 

                                                        
22 Al-Sha >fi’iy, al-Risa>lah, (Mesir: Maktabah al-‘Ilmiyyah, 1312 H.), 

137-138. 
23 Ibid., 139. 
24 Ibid., 140. Teks h }adi >thnya baik dalam kitab al-Risa >lah, maupun   
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H}adi >th “la> was}iyyah li wa>rith” Di dalam kita al Umm 
disebut tiga kali. Pertama dalam kitab al Umm jilid 4 
halaman 27, al-Sha>fi’iy meriwayatkan hadith “la> was}iyyah li 
wa>rith” dengan sanad yang sama seperti dalam kitab al-
Risa>lah  halaman 140 dengan memberi penjelasan bahwa 
dia tidak menjelaskan bahwa wasiyat untuk ahli waris 
dinasakh dengan ayat-ayat mawarith dan hadith “la > 
was}iyyah li wa>rith” merupakan riwayat yang tidak dikenal 
keadilan salah satu perawinya.25 

Kedua pada halaman 36 dalam jilid yang sama,  al-
Sha>fi’iy meriwayatkan h }adi >th “la> was}iyyah li wa>rith” dengan 
sanad yang sama sebagaimana di halaman 27 dengan 
menerangkan bahwa ada kejelasan informasi dari Ilmuwan 
di Maghazi bahwa Rasulullah saw pada waktu penaklukan 
Makkah pernah bersabda: “la> was}iyyah li wa>rith” di mana al-
Sha>fi’i > tidak mendapatkan perselisihan pendapat tentang 
riwayat tersebut. 

Ketiga di halaman 40 dalam jilid yang sama, al-Sha>fi’i > 
meriwayatkan hadith La> Wasiyyata Li > W >arith riwayat 
‘Uyaynah dengan menjelaskan ditemukannya adanya dalalah 
( penunjukkan ) bahwa wasiyat untuk dua orang tua dan 
kerabat yang punya hak waris dinasakh oleh ayat-ayat 
mawarith dari dua segi. Pertama, akhbar yang tidak muttasil 
( sambung/ terputus ) dari Nabi saw yang bersumber dari 
riwayat ulama Hijaz, yaitu bahwa Sufya >n bin ‘Uyaynah 
mengabarkan kepada al-Sha>fi’i > yang bersumber dari 
Sulayma>n al Ahwal dari Muja>hid bahwa Nabi saw bersabda 
La> Wasiyyata Li > W >arith. Kedua, khabar yang  diterima al-
Sha>fi’i > adanya hadith yang muttasil dengan Nabi saw dengan 
makna yang sama. Kemudian al-Sha>fi’i > mengatakan bahwa 
dia tidak menjumpai adanya perbedaan pendapat tentang 
dinasakhnya ayat wasiat untuk orang tua oleh ayat-ayat 
mawarith.26 

                                                        
25 al-Sha >fi'iy, al-Umm, vol. IV, (Beirut: Da >r al-Fikr, 1978), 27 
26 Ibid., 40. 
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F. H}adi >th La> Wasiyyata Li> W>arith dalam Kutub al Sittah 

Penelusuran H}adi >th La> Wasiyyata Li > W >arith melalui 
kitab Mu’jam al Mufahras li Alafadh al hadi >th27  dan kitab 
Mausu >’at At }ra>f al H}adi >th al Nabawi>28 hadith La> Wasiyyata li 
Wa>rith  ditemukan dalam Kitab-kitab Hadith sebagai 
berikut: 
1. Dalam kitab S }ahi >h al-Bukha>ri terdapat dalam Kitab al-

Was}a>ya> bab La Was }iyyata li Wa>rith hadith nomor 2542  
yang teksnya sebagai berikut : 

 نجِيحٍ عنِ أَبِي ناب نقَاءَ عرو نع فوسي نب دمحا مثَندح
 لَدلْوالُ لا قَالَ كَانَ الْممهنع اللَّه يضاسٍ ربنِ عاب نطَاءٍ عع
وكَانت الْوصيةُ للْوالدينِ فَنسخ اللَّه من ذَلك ما أَحب فَجعلَ 

ذَّكَرِ مثْلَ حظِّ الْأُنثَيينِ وجعلَ للْأَبوينِ لكُلِّ واحد منهما لل
 عبالرو طْرجِ الشولزلو عبالرو نالثُّم أَةرلْملَ لعجو سد29الس 

Telah bercerita kepada kami Muhammad bin Yu >suf dari 
Warqo' dari Ibnu Abi > Naji >h dari 'At}a' dari Ibnu 'Abba >s 
radliallahu 'anhuma berkata; Dahulu harta warisan 
menjadi milik anak sedangkan wasiat hak kedua 
orangtua. Kemudian Allah menghapus ketentuan ini 
dengan yang lebih disenangi-Nya. Maka Allah 
subh }a>nahu wata'a>la> menjadikan bagian warisan anak 
laki-laki dua kali dari bagian anak perempuan dan untuk 
kedua orangtua masing-masing mendapat seperenam 

                                                        
27  A. Y. Winsinky, Al-Mu’jam al-Mufahras li Alfa >d } al-H }adi >th al-

Nabawy, VII (Leden: Braylle Press, 1936), 37. 
28 Abu > Ha >jir Muh }ammad al-Sa’i >d ibn Ba >shu >ny Zahlu >l, Mausu >’a >t 

Athra >f  al-H }adi >th al-Nabawy al-Shari >f, XI (Beirut: Da >r al-Kutub al-
‘Ilmiyyah, tth.), 335. 

29 Al-Bukha >ry, al-Ja>mi’ al-Sah }i >h } li al-Bukha >ry, II (Kairo: Maktabah 
al-Salafiyyah, 1400 H.), 288. 
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sedangkan untuk isttri seperdelapan atau seperempat 
sedangkan suami mendapat setengah atau seperempat. 

2. Dalam Sunan Ibnu Ma >jah terdapat dalam Kita>b al-
Was}a>ya> bab La Was}iyyata li > Wa>rith h }adi >th nomor 2703 

 يدعا سأَنبونَ أَناره نب زِيدا يثَندةَ حبيأَبِي ش نكْرِ بو با أَبثَندح
بن أَبِي عروبةَ عن قَتادةَ عن شهرِ بنِ حوشبٍ عن عبد الرحمنِ 

ع لَّى اللَّهص بِيةَ أَنَّ النارِجنِ خرِو بمع نمٍ عنِ غَنب لَّمسو هلَي
خطَبهم وهو علَى راحلَته وإِنَّ راحلَته لَتقْصع بِجِرتها وإِنَّ 
 نم هيبصن ارِثكُلِّ ول مقَس قَالَ إِنَّ اللَّه فَيكَت نيسِيلُ با لَيهاملُغ

لَدةٌ الْويصو ارِثول وزجفَلَا ي اثيرالْم  رجرِ الْحاهلْعلاشِ ورلْفل
 ةُ اللَّهنلَع هلَيفَع يهالوم رلَّى غَيوت أَو رِ أَبِيهى إِلَى غَيعاد نمو
والْملَائكَة والناسِ أَجمعين لَا يقْبلُ منه صرف ولَا عدلٌ أَو قَالَ 

 فرلَا صلٌ ود30ع 
Telah menceritakan kepada kami Abu > Bakr bin Abu > 
Shaybah; telah menceritakan kepada kami Yazi >d bin 
Ha>run; telah memberitakan kepada kami Sa’i >d bin Abu> 
'Aru>bah dari Qata>dah dari Shahr bin Hawshab dari Abd 
al-Rahma>n bin Ghunm dari 'Amru bin Kha >rijah, 
sesungguhnya Nabi shallallahu 'alaihi wasallam 
berpidato kepada masyarakat, dan beliau tengah berada 
di atas kendaraannya. Dan pada waktu itu kendaraannya 
(yang berupa unta) sedang mengunyah makanan, 
sementara air liurnya mengalir di antara kedua bahuku. 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: 
"Sesungguhnya Allah Subhanahu Wa Ta'ala telah 

                                                        
30 Ibn Ma >jjah, Sunan Ibn Ma >jjah vol. 1 dan 2 (Semarang: CV. Toha 

Putra, tth.), 74. 
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membagi harta warisan dengan bagian masing-masing 
kepada ahli waris tersebut. Seorang ahli waris tidak 
boleh mendapatkan harta wasiat. Anak adalah hak 
pemilik tempat tidur (suami), sedangkan bagi pezina 
adalah lemparan batu (hukuman rajam), barangsiapa 
menisbatkan keturunannya kepada orang lain atau 
budak kepada selain majikannya, maka atasnya laknat 
Allah Subhanahu Wa Ta'ala, para malaikat dan seluruh 
manusia, Allah Subhanahu Wa Ta'ala tidak menerima 
taubat dan tebusan." Atau Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam bersabda: 'Tebusan atau taubat.' 

3. Dalam Sunan Abu >> Da>wud   kita>b al-Wasa>ya> ba>b ma> fi > 
naskh al-wasiyah li> al wa>lidayn wa al-aqrabi >n h}adi >th 
nomor 2485 dan ba>b ma> ja>a fi> haqq al-was}iyyah li> wa>rith 
h }adi >th nomor 2486 dengan teksnya sebagai berikut : 

 دمحم نب دما أَحثَندنِ   حنِ بيسح نب يلثَنِي عدح زِيورالْم
واقد عن أَبِيه عن يزِيد النحوِي عن عكْرِمةَ عن ابنِ عباسٍ إِنْ 
 كةُ كَذَليصالْو تفَكَان بِينالْأَقْرنِ ويداللْوةُ ليصا الْوريخ كرت

ا آيهتخسى نتح  اثير31ةُ الْم 
Telah menceritakan kepada kami Ahmad bin 
Muhammad Al-Marwazi, telah menceritakan kepadaku 
Ali bin Husayn bin Waqi >d, dari ayahnya, dari Yazi >d An 
Nahwi >, dari Ikrimah dari Ibnu Abbas, "Jika ia 
meninggalkan harta yang banyak, berwasiat untuk ibu-
bapak dan karib kerabatnya." Maka wasiat adalah 
demikian hingga dihapus oleh ayat warisan. 

حدثَنا عبد الْوهابِ بن نجدةَ حدثَنا ابن عياشٍ عن شرحبِيلَ بنِ 
اللَّه علَيه  مسلمٍ سمعت أَبا أُمامةَ سمعت رسولَ اللَّه صلَّى

                                                        
31  Abu > Da >wu >d Sulaima >n ibn al-Ash’ath al-Sijista >ny al-Azdi, Sunan 

Abi > Da >wu >d, IV (Beirut: Da >r Ibn H }azm, 1997), 197. 
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وسلَّم يقُولُ إِنَّ اللَّه قَد أَعطَى كُلَّ ذي حق حقَّه فَلَا وصيةَ 
 ارِثو32ل 

Telah menceritakan kepada kami Abd al-Wahha>b bin 
Najdah, telah menceritakan kepada kami Ibnu 'Ayya >sh, 
dari Shurahbil bin Muslim, saya mendengar Abu >> 
Uma>mah, saya mendengar Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam bersabda: "Sesungguhnya Allah telah 
memberikan hak kepada setiap yang memiliki hak, maka 
tidak ada wasiat bagi pewaris." 

4. Dalam Sunan al Nasa >’i terdapat dalam kita >b al Was }a>ya 
ba>b Ibt}a>l al Was}iyyat li > Wa>rith h }adi >th nomor 3581, 3582, 
dan 3583 ( dalam Kitab al  Sunan al Kubra nomor 
6435,6436, dan 6437) 

أخبرنا قُتيبةُ بن سعيد قَالَ حدثَنا أَبو عوانةَ عن قَتادةَ عن شهرِ 
بنِ حوشبٍ عن عبد الرحمنِ بنِ غُنمٍ عن عمرِو بنِ خارِجةَ 

فَقَالَ إِنَّ اللَّه لَّمسو هلَيع لَّى اللَّهص ولُ اللَّهسر طَبقَالَ خ  قَد
 ارِثوةَ ليصلَا وو قَّهح قي حطَى كُلَّ ذ33أَع 

Telah mengabarkan kepada kami Qutaybah bin Sa’i >d 
berkata; telah menceritakan kepada kami Abu > 'Awa>nah 
dari Qata>dah dari Shahr bin H {awshab dari 
'Abdurrahman bin Ghunm dan 'Amr bin Kha >rijah 
berkata, "Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam 
berkhutbah kemudian bersabda: "Sungguh, Allah telah 
memberikan hak kepada setiap yang berhak 
menerimanya, dan tidak ada wasiat bagi pewaris." 

                                                        
32 Ibid., 201. 
33 Al-Nasa >'iy, Kitab al-Sunan al-Kubra (Beirut: Muassasah al-

Risa >lah, 2001), 158.  
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ا خثَندقَالَ ح ودعسم نيلُ بعما إِسنربةُ أَخبعا شثَندقَالَ ح دال
 نأَنَّ اب مٍ ذَكَرغُن نبٍ أَنَّ ابشونِ حرِ بهش نةُ عادا قَتثَندقَالَ ح
 لَّمسو هلَيع لَّى اللَّهص ولَ اللَّهسر هِدش هأَن لَه ةَ ذَكَرارِجخ

لَتقْصع بِجرتها وإِنَّ لُعابها  يخطُب الناس علَى راحلَته وإِنها
 إِنَّ اللَّه هتطْبي خف لَّمسو هلَيع لَّى اللَّهص ولُ اللَّهسسِيلُ فَقَالَ رلَي
قَد قَسم لكُلِّ إِنسان قسمه من الْميراث فَلَا تجوز لوارِث وصيةٌ 

34 
Telah mengabarkan kepada kami Isma>‘i >l bin Mas’u >d 
berkata; telah menceritakan kepada kami Kha >lid 
berkata; telah menceritakan kepada kami Shu'bah 
berkata; telah menceritakan kepada kami Qata >dah dari 
Shahr bin Hawshab bahwa Ibnu Ghunm menyebutkan 
bahwa Ibnu Kha>rijah menyebutkan kepadanya, bahwa ia 
telah menyaksikan Rasulullah shallallahu 'alaihi 
wasallam berkhutbah kepada manusia di atas 
kendaraan beliau, dan sungguh binatang tersebut 
menelan makanan yang keluar dari perutnya dan air 
liurnya mengalir. Kemudian dalam khutbahnya 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda: 
"Sungguh, Allah telah memberikan hak kepada setiap 
yang berhak menerimanya, dan tidak ada wasiat bagi 
pewaris." 

 

 نب اللَّه دبا عأَنبقَالَ أَن زِيورالْم اللَّه دبع نةُ ببتا عنربأَخ
الْمبارك قَالَ أَنبأَنا إِسمعيلُ بن أَبِي خالد عن قَتادةَ عن عمرِو 

                                                        
34 Ibid. 
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م إِنَّ اللَّه عز بنِ خارِجةَ قَالَ قَالَ رسولُ اللَّه صلَّى اللَّه علَيه وسلَّ
 ارِثوةَ ليصلَا وو قَّهح قي حطَى كُلَّ ذأَع قَد هم35اس 

Telah mengabarkan kepada kami 'Utbah bin Abdullah al-
Marwazi berkata; telah memberitakan kepada kami 
Abdullah bin al-Muba>rak berkata; telah memberitakan 
kepada kami Isma>‘i >l bin Abu >> Kha>lid dari Qata >dah dari 
'Amru bin Kha>rijah ia berkata, "Rasulullah shallallahu 
'alaihi wasallam bersabda: "Sungguh, Allah telah 
memberikan hak kepada setiap yang berhak 
menerimanya, dan tidak ada wasiat bagi pewaris." 

5. Dalam Ja>mi’ al-S }ahi >h al-Tirmidhi> terdapat dalam Abwa>b  
al-Was}a>ya> ‘an Rasu >lillah ba>b Ma> ja>a La> was}iyyata li 
wa>rith h }adi >th nomor 2120 dan 2121 : 

حدثَنا علي بن حجرٍ وهناد قَالَا حدثَنا إِسمعيلُ بن عياشٍ حدثَنا 
 تعمقَالَ س يلاهةَ الْبامأَبِي أُم نع لَانِيومٍ الْخلسم نبِيلُ بحرش

طْبي خقُولُ في لَّمسو هلَيع لَّى اللَّهص ولَ اللَّهسر ةجح امع هت
 ارِثوةَ ليصفَلَا و قَّهح قي حكُلِّ ذطَى لأَع قَد اعِ إِنَّ اللَّهدالْو
الْولَد للْفراشِ وللْعاهرِ الْحجر وحسابهم علَى اللَّه ومن ادعى 

يهالورِ مى إِلَى غَيمتان أَو رِ أَبِيهةُ إِلَى  إِلَى غَيابِعالت ةُ اللَّهنلَع هلَيفَع
يومِ الْقيامة لَا تنفق امرأَةٌ من بيت زوجِها إِلَّا بِإِذْن زوجِها قيلَ 
يا رسولَ اللَّه ولَا الطَّعام قَالَ ذَلك أَفْضلُ أَموالنا ثُم قَالَ الْعارِيةُ 

اةٌ ودؤو مقَالَ أَب غَارِم يمعالزو يقْضم نيالدةٌ ووددرةُ محنالْم
عيسى وفي الْباب عن عمرِو بنِ خارِجةَ وأَنسٍ وهو حديثٌ 

                                                        
35 Ibid.,159. 
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 هلَيع لَّى اللَّهص بِيالن نةَ عامأَبِي أُم نع وِير قَدو يححص نسح
نم لَّمسلِ  وأَه ناشٍ عينِ عيلَ بعمةُ إِسايرِوو هجذَا الْورِ هغَي

 مهنى عور هأَنل بِه دفَرا تيمف كبِذَل سازِ لَيجلِ الْحأَهاقِ ورالْع
 نب دمحكَذَا قَالَ مه حامِ أَصلِ الشأَه نع هتايرِوو يراكنم

مإِس نب دمقُولُ قَالَ أَحنِ يسالْح نب دمأَح تعميلَ قَال سع
حنبلٍ إِسمعيلُ بن عياشٍ أَصلَح حديثًا من بقيةَ ولبقيةَ أَحاديثُ 
مناكير عن الثِّقَات و سمعت عبد اللَّه بن عبد الرحمنِ يقُولُ 

عمذُوا سخ ارِيالْفَز قحو إِسقُولُ قَالَ أَبي يدع نا بكَرِيز ت
عن بقيةَ ما حدثَ عن الثِّقَات ولَا تأْخذُوا عن إِسمعيلَ بنِ 

 رِ الثِّقَاتغَي نلَا عو الثِّقَات نثَ عدا حاشٍ مي36ع 
Telah menceritakan kepada kami 'Ali > bin Hujr dan 
Hanna>d mereka berdua berkata; telah menceritakan 
kepada kami Isma>‘i >l bin 'Ayya>sh; telah menceritakan 
kepada kami Shurahbil bin Muslim al-Khawlani dari Abu >> 
Uma>mah al-Ba>hili> dia berkata; aku mendengar 
Rasulullah shallallahu 'alaihi wasallam bersabda di 
dalam khuthbahnya pada saat haji wada': 
"Sesungguhnya Allah telah memberikan kepada setiap 
yang berhak apa yang menjadi haknya. Maka tidak ada 
wasiat bagi ahli waris. Nasab seorang anak adalah untuk 
bapaknya. Untuk seorang pezina, maka baginya adalah 
batu (dirajam) dan adapun hisabnya diserahkan kepada 
Allah. Dan barangsiapa yang menasabkan dirinya 
kepada selain bapaknya, atau berwali kepada selain 

                                                        
36  Al-Tirmidhy, al-Ja >mi’ al-S }ah}i >h } Sunan al-Tirmidhy, III (Beirut: 

Da >r al-Kutub al-‘Ilmiyyah, 1987), 620-621. 
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walinya, maka laknat Allah akan tertimpa atasnya 
hingga datangnya hari kiamat. Seorang isteri tidak boleh 
menginfakkan harta suaminya, kecuali dengan 
seizinnya." Kemudian ditanyakanlah kepada beliau, 
"Wahai Rasulullah, apakah makanan juga tidak boleh?" 
Beliau menjawab: "Makanan adalah harta yang paling 
utama dari harta yang kita miliki." Kemudian beliau 
bersabda lagi: "Para wanita yang telanjang akan 
dihukum. Pemberian akan ditolak, sedangkan hutang 
akan balas. Dan seorang penjamin akan membayar." Abu > 
Isa berkata; H}adi >th semakna juga diriwayatkan dari Amr 
bin Kha>rijah dan Anas. Ini adalah h }adi >th H}asan S }ahih. 
Dan telah diriwayatkan pula dari Abu > Uma>mah dari Nabi 
shallallahu 'alaihi wasallam selain dari jalur ini. Riwayat 
Isma>‘i >l bin Ayya>s dari penduduk Irak. Sedangkan 
penduduk Hijaz tidaklah seperti itu, terkait dengan 
h }adi >th yang didalamnya terdapat tafarrud 
(bersendirinya rawi dalam meriwayatkan hadi >th), sebab 
para Munkar al-H}adi >th (para perawi yang riwayatnya 
munkar) telah meriwayatkan dari mereka. Dan 
riwayatnya dari penduduk Syam lebih s }ahih. Seperti 
inilah yang dikatakan oleh Muhammad bin Isma'il. Ia 
berkata; Aku mendengar Muhammad bin Isma >‘i >l 
berkata; aku mendengar Ahmad bin al-H}asan berkata; 
berkata Ahmad bin Hambal; Isma >‘i >l bin 'Ayya>sh lebih 
baik hadi >thnya daripada yang lainnya. Sebab yang 
lainnya adalah hadi >th-h}adi >th yang Munkar yang 
diriwayatkan dari al-Thiqqa>t. Dan saya mendengar 
Abdullah bin Abdurrahman berkata; aku mendengar 
Zakariya bin 'Adi berkata; Abu > Ishaq al-Fazari berkata, 
"Ambillah dari al-Baqiyyah, yakni h }adi >th yang mereka 
riwayatkan dari al-Thiqqa>t . Dan janganlah kalian 
mengambil h}adi >th dari Isma>‘i >l bin 'Ayya>sy baik yang ia 
riwayatkan dari al Thiqqa>t ( para perawi yang 
terpercaya) atau pun dari selain alThiqqa>t. 
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عن شهرِ بنِ حوشبٍ عن حدثَنا قُتيبةُ حدثَنا أَبو عوانةَ عن قَتادةَ 
 لَّى اللَّهص بِيةَ أَنَّ النارِجنِ خرِو بمع نمٍ عنِ غَننِ بمحالر دبع
 عقْصت يها وانِهجِر تحا تأَنو هاقَتلَى نع طَبخ لَّمسو هلَيع

كَت نيسِيلُ با يهابإِنَّ لُعا وهتبِجِر قُولُ إِنَّ اللَّهي هتعمفَس فَي
أَعطَى كُلَّ ذي حق حقَّه ولَا وصيةَ لوارِث والْولَد للْفراشِ 
وللْعاهرِ الْحجر ومن ادعى إِلَى غَيرِ أَبِيه أَو انتمى إِلَى غَيرِ 

نلَع هلَيفَع مهنةً عغْبر يهالولًا مدلَا عفًا ورص هنم لُ اللَّهقْبلَا ي ةُ اللَّه
قَالَ و سمعت أَحمد بن الْحسنِ يقُولُ قَالَ أَحمد بن حنبلٍ لَا 
 نب دمحم أَلْتسبٍ قَالَ وشونِ حرِ بهش يثدي بِحالأُب

بٍ فَوشونِ حرِ بهش نيلَ ععمإِس ناب يهف كَلَّمتا يمقَالَ إِنو ثَّقَه
عون ثُم روى ابن عون عن هلَالِ بنِ أَبِي زينب عن شهرِ بنِ 

يححص نسيثٌ حدذَا حى هيسو عبٍ قَالَ أَبشو37ح 
Telah menceritakan kepada kami Qutaybah; telah 
menceritakan kepada kami Abu > 'Awa>nah dari Qata >dah 
dari Shahr bin Hawshab dari 'Abdurrahman bin Ghanm 
dari 'Amr bin Kha >rijah bahwasanya Nabi shallallahu 
'alaihi wasallam pernah menyampaikan khut }bah di atas 
Unta miliknya, sementara aku tetap berada di bawah 
leher Untanya yang sedang mengalirkan busa liurnya 
dan bertetesan di atantara kedua pundakku. Maka aku 
pun mendengar beliau bersabda: "Sesungguhnya Allah 
telah memberikan kepada semua yang berhak apa yang 
menjadi haknya. Karena itu, tidak ada lagi wasiat bagi 
ahli waris. Nasab seorang anak adalah milik bapaknya. 

                                                        
37 Ibid., 621-622. 
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Untuk seorang pezina, maka baginya adalah batu 
(dirajam). Barangsiapa yang bernasab kepada selain 
bapaknya atau berwali kepada selain walinya karena 
benci terhadap mereka, maka laknat Allah akan tertimpa 
atasnya dan Allah tidak akan menerima darinya, baik itu 
amalan sunnah atau pun amalan wajib." Abu > Isa berkata; 
Aku mendengar Ahmad bin al-Husayn berkata; Ahmad 
bin Hanbal berkata; Aku tidak peduli terhadap 
hadi >thnya Shahri bin Hawshab. Dan aku pernah 
bertanya kepada Muhammad bin Isma >‘i >l mengenai 
Shahri bin Hawshab, maka ia pun men-tsiqqah-kannya 
kemudian berkata, "Yang berkomentar tentangnya 
hanyalah Ibnu 'Aun. Kemudian Ibnu 'Aun meriwayatkan 
dari Hilal bin Abu> Zainab, dari Shahri bin Hawshab. Abu > 
Isa berkata; Ini adalah h }adi >th H}asan S }ahih. 

Diantara para mukharrij al-h }adi >th yang enam 
(penyusun kutub al sittah), al- Tirmidhi> adalah mukharrij 
h >adi >th yang banyak memberikan komentar terhadap suatu 
h }adith termasuk h }adi >th “la> was}iyyah li wa>rith”. Komentar-
komentarnya berkaitan dengan teks hadis lain yang 
diriwayatkan oleh sahabat lainnya sebagai komparasi 
terhadap teks h }adi >th disebut, ataupun komentar tentang 
status h }adi >th tersebut. 

Menurut al-Tirmidhi> h}adi >th “la> was}iyyah li wa>rith”   
statusnya adalah h }adi >th h}asan s}ah }i >h} yang memiliki 
pengertian bahwa h }adi >th h }asan meningkat menjadi s}ah }i >h } 
karena dukungan riwayat h }adi >th lainnya yang semakna 
ataupun memiliki kesamaan teks (matan). 
 
G. Penutup  

Pandangan  Imam al Sha >fi’i >  tentang kedudukan 
h }adi >th “la> was}iyyah li wa>rith”terhadap ayat 180 surat al 
Baqarah adalah sebagai ba>ya>n al takhs }i >s} dalam arti wasiat 
sebagai tuntutan kewajiban al Baqarah ayat 180 kepada 
kedua orang tua dan kerabat ada pembatasannya yang 
hanya dibolehkan untuk orang yang tidak mendapatkan 
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bagian waris. Hadi >th tersebut bukan sebagai baya>n al-naskh 
karena menurut al Sha>fi’i > h }adi >th tidak bisa menasakh ayat al 
Qur’an.  

Status hukum sanad h }adi >th “la> was}iyyah li wa>rith”  
tersebut dalam semua kitab karya al Sha >fi’i > adalah munqat}i’ 
karena Mujahid yang disebut al Sha.fi’i > sebagai perawi 
puncak  bukan sahabat dan tidak mungkin menerima 
langsung dari Nabi. Sementara dalam kutub al sittah perawi 
sahabat bermuara hanya pada dua sahabat Abu > Uma>mah 
dan ‘Amr bin Kha >rijah sehingga statusnya sebagai h }adi >th 
a>h }a>d ‘azi >z. Dengan  mendapatkan dukungan matan-matan 
hadi >th dalam kitab-kitab hadi >th lainnya status hukum 
matannya adalah s}ah }i >h } li ghayrih, walaupun teks satunya   
berbeda dengan teks lainnya tetapi memiliki makna yang 
sama.  
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